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ABSTRACT

The training program on the introduction of computer basics was aimed at several
students around the Polda-Bhayangkara Housing, Waena Kampung, Buper Kampung,
Heram District, Jayapura City, Papua Province. The training activity on the intro-
duction of basic computer was directed at students in this region because most of
them came from outside the City of Jayapura. With the origin and quality of previous
school settings that were not as advanced as the quality of education in Jayapura
City. The training on the introduction of basic computer was carried out for eight
meetings with a total meeting time of three hours per meeting. The students who
attended this meeting were as many as ten trainees. The training participants are
given a material guide to the introduction of word computer basics. Furthermore,
the training participants practiced the teaching materials in the eight meetings.
Because of the training on the introduction of computer basics, some trainees have
gained simple and practical insights and skills for the introduction of computer
basics. Simple and practical insights and skills in the introduction of the basics of
computers include the benefits of using the word application in the execution of
tasks in their school and campus, the skills to activate and deactivate computers or
laptops, the introduction of function fingers in typing, the introduction of functions
and menus in word facilities, the skills to type a number of words and sentences,
skills to correct sentences that have been typed, as well as the storage skills of typing
results in certain sections or folders. Through the training on the introduction of
computer basics, participants get technical skills that are in accordance with the
adaptation process in their education level. With these skills the participants have at
least been able to do simple script writing for activities and reporting assignments in
their school and campus.
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PENDAHULUAN

Kesuksesan kegiatan belajar bagi para
pelajar dan mahasiswa dipengaruhi berbagai fak-
tor. Kesuksesan para pelajar dan mahasiswa
yang mengikuti pendidikan formal tersebut dapat
dilihat dari nilai akademik, kenaikan ranking atau-
pun perubahan perilaku yang terjadi setelah me-
ngikuti proses belajar itu. Sejumlah mahasiswa
dan pelajar dari luar Kota Jayapura, yang ber-
tempat tinggal di wilayah Perumahan Polda-
Bhayangkara Buper Distrik Heram sedang me-
ngikuti pendidikan formal di sekitar Kota Jaya-
pura dan Kabupaten Jayapura. Sebagian  pelajar

dan mahasiswa tersebut belum dapat  menun-
jukkan prestasi belajar yang memuaskan. Pres-
tasi belajar yang memuaskan tersebut dapat dili-
hat dari rendahnya nilai rapot tiap semester, se-
ringnya mengikuti ulangan susulan ataupun be-
lum banyak perubahan perilaku positif yang ter-
jadi setelah mengikuti proses belajar.

Sebagian pelajar dan mahasiswa yang  be-
lum menunjukkan prestasi belajar yang memu-
askan diantaranya disebabkan proses adaptasi
yang belum berjalan dengan baik dan memu-
askan. Dengan asal kampung dari luar Kota Ja-
yapura, pelajar dan mahasiswa ini harus segera
beradaptasi dengan baik dan cepat. Proses
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adaptasi ini dapat dikaitkan dengan penyesuaian
dengan transportasi, makanan, biaya hidup,
pendidikan, lokasi tinggal di Jayapura ataupun
penyesuaian dengan cara belajar di tempat
yang baru. Proses penyesuaian ini tidak mudah
dilalui oleh para pelajar dan mahasiswa. Hal
ini juga dialami oleh sejumlah mahasiswa di Fa-
kultas Ilmu Keperawatan UI pada tahun 2006
yang diteliti oleh Koerniawan dan Kurniawati.
Menurut temuan penelitian Koerniawan dan Kur-
niawati pada fakultas tersebut dinyatakan   bah-
wa
.... hasil penelitian didapatkan sebanyak  12
mahasiswa (21,43%) tingkat adaptasi rendah,
jumlah 31 mahasiswa (55,36%)  tingkat adap-
tasi sedang.

Hasil temuan Koerniawan dan Kurniawati
pada tahun 2006 mengenai proses adaptasi
belajar tersebut menjadikan salah satu alasan
mendasar dilakukannya upaya untuk mengatasi
permasalahan yang ditimbulkan dengan proses
adaptasi yang rendah dan sedang. Dengan pe-
nyesuaian diri dalam belajar yang rendah dan se-
dang berimplikasi pada kegiatan-kegiatan para
pelajar dan mahasiswa selanjutnya. Penyesuaian
pendidikan yang rendah dan sedang membuat
sebagian pelajar dan mahasiswa tersebut malu
dan sungkan dalam kegiatan pendidikan dan
ekstrakokurikuler lainnya dikaitkan nilai yang bu-
ruk yang didapatkan dengan proses penyesu-
aian diri yang rendah dan sedang tersebut.

Hal ini dikaitkan para pelajar yang sedang
bertransisi dari tahapan kehidupan anak-anak
menjadi remaja. Mereka mengalami sejumlah
perubahan dalam dirinya baik secara psikologis
dan biologis. Menurut Ramadhaniyati (2012)
bahwa remaja merupakan masa peralihan yang
berbeda baik dengan tahapan usia anak-anak
maupun tahapan usia dewasa. Penyesuaian diri
secara akademik yang buruk semakin memper-
buruk masa peralihan remaja tersebut. Keadaan
ini akan memperburuk citra dan harga dirinya
yang dikaitkan dengan peralihan dan penye-
suaian diri yang buruk tersebut.

Implikasi penyesuaian diri yang rendah
dan sedang dalam proses belajar dinyatakan
juga dalam prestasi afektif siswa. Pendapat ini
didukung oleh temuan Abdat (2017) yang mene-
liti mengenai hubungan proses pembelajaran de-
ngan prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) dan Sekolah Dasar Negeri
(SDN). Pada salah satu simpulan penelitian me-
ngenai hubungan proses pembelajaran dengan
prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Islam

Terpadu (SDIT) dan Sekolah Dasar Negeri
(SDN) tersebut dinyatakan bahwa
....... adanya hubungan yang nyata antara minat
dengan prestasi afektif siswa. Simpulan peneliti-
an Abdat (2017) menyatakan bahwa terdapat
hubungan dan korelasi yang nyata antara minat
dengan prestasi afektif siswa. Tingginya minat
siswa dalam mengikuti dan berprestasi secara
afektif dipengaruhi juga dengan tingginya proses
penyesuaian diri siswa yang bersangkutan dalam
proses pendidikan formalnya.

Salah satu unsur yang dapat membuat
seseorang sukses dalam tahapan itu adalah
unsur adaptasi. Unsur adaptasi yang bagus da-
lam proses belajar ini sangat penting. Terdapat
sejumlah alasan mengapa adaptasi ini penting.
Alasan pertama perubahan selalu ada dalam
banyak kondisi termasuk proses pendidikan. De-
ngan ini proses penyesuaian menjadi perlu dana
harus dilakukan. Alasan kedua, proses adap-
tasi yang baik dan kurang baik akan berpe-
ngaruh dalam proses dan tahapan belajar se-
lanjutnya. Alasan ketiga, kurang baik proses
adaptasi akan mengurangi rasa percaya diri yang
berakibat pada rendah diri siswa dalam proses
belajar dan pengambilan keputusan lainnya.

Salah satu hal yang mendasar dalam pro-
ses adaptasi dalam belajar di Kota Jayapura
adalah dalam hal pelatihan pengenalan dasar-
dasar komputer. Pelatihan pengenalan dasar-
dasar komputer diantaranya adalah pengenalan
fungsi utama dalam komputer, pengetikan berba-
sis program word ataupun melakukan pence-
takan tugas-tugas sekolah. Bahkan dinyatakan
oleh Ratnasari (2008) bahwa dunia pendidikan
telah memanfaatkan teknologi internet. Dimana
peng-gunaan teknologi internet  tersebut berka-
itan erat dengan keterampilan dalam menggu-
nakan berbagai aplikasi dan fasilitas dalam ben-
tuk komputer atau laptop ini. Berdasarkan ber-
bagai kendala dan permasalahan dalam pro-
ses adaptasi dalam belajar telah diuraikan pada
bagian sebelumnya diupayakan melalui kegiatan
pengabdian ini. Banyaknya kendala tersebut di-
rangkum satu perumusan masalah agar pem-
bahasan kegiatan ini menjadi lebih fokus dan
jelas. Sejumlah kendala dan permasalahan ter-
sebut dirangkum dan dirumuskan sebagai beri-
kut ini: Bagaimana pelaksanaan kegiatan pela-
tihan dasar-dasar komputer  sebagai  suatu  stra-
tegi  adaptasi  dalam kegiatan  belajar  bagi  pa-
ra pelajar dan mahasiswa  di wilayah Peruma-
han Polda-Bhayangkara Buper Distrik Heram
Kota Jayapura Propinsi Papua.?
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METODE PELAKSANAAN

Proses adaptasi yang kurang baik dan
belum maksimal bagi peserta didik dan maha-
siswa diupayakan diatasi dengan pelatihan
mengenai pengenalan dasar-dasar komputer.
Proses pelatihan ini sebagai bagian dari proses
adaptasi di Kota Jayapura. Proses adaptasi ini
difokuskan pada adaptasi pendidikan di sekolah
dan kampusnya. Proses adaptasi pendidikan
dan ekstrakokurikuler yang belum maksimal di-
upayakan pemecahannya dengan pelatihan me-
ngenai pengenalan dasar-dasar komputer terse-
but. Dengan mendapatkan ketrampilan menge-
nai pengenalan dasar-dasar  komputer maka
pelajar  dan mahasiswa tersebut setidaknya da-
pat mengikuti ujian berbasis komputer, menger-
jakan tugas ataupun mengikuti latihan ulangan
dan atau ujian yang  berbasis komputer dengan
baik.

Kegiatan pelatihan pengenalan dasar-
dasar komputer ini difokuskan bagi bagi para
pelajar dan mahasiswa yang berada di naungan
gereja GKKD wilayah Perumahan Polda-Bha-
yangkara Buper. Jumlah peserta yang adalah
10 orang peserta. Bila pesertanya lebih banyak
maka fokus pelatihan pengenalan dasar-dasar
komputer menjadi tidak maksimal. Selain itu
penggunaan dan penyewaan perangkat kom-
puter serta waktu pelaksanaan yang juga ter-
batas. Dari jarak lokasi kampus Universitas
Cenderawasih ke lokasi kegiatan diperkirakan 5-
7 kilometer atau sekitar 10-15 menit perjalanan
dengan menggunakan kendaraan.

Pola adaptasi untuk mendukung proses
pendidikan yang dilakukan bagi pelajar dan ma-
hasiswa ini adalah pelatihan pengenalan dasar-
dasar komputer. Kegiatan pelatihan pengenalan
dasar-dasar komputer ini dilakukan selama de-
lapan kali pertemuan masing-masing selama
tiga jam. Dengan dana dan waktu yang ada
maka pelatihan pengenalan dasar-dasar kom-
puter difokuskan untuk pengenalan fungsi-fungsi
utama komputer, pengenalan fungsi jari dalam
mengetik serta pengetikan word secara seder-
hana dan praktis.

Tahap awal direncanakan dilakukan de-
ngan menguji kemampuan dasar para mahasis-
wa dan pelajar dalam pengenalan fungsi utama
di dalam menu komputer, fungsi jari dalam  pe-
ngetikan, serta pengetikan sederhana. Tahap
selanjutnya dilakukan pelatihan yang disesuai-
kan dengan jadwal dan kegiatan para maha-

siswa dan pelajar tersebut. Kegiatan pelatihan
ini diharapkan dapat dilakukan pada minggu ke-
dua Juni hingga minggu ketiga Juli 2018 dimana
para mahasiswa dan pelajar tersebut secara
umum telah libur sekolah dan perkuliahannya.
Pada tahap ini materi diawali dengan penge-
nalan fungsi utama pada komputer, pengenalan
fungsi tangan, dan cara mengaktifkan dan me-
nonaktifkan komputer. Tahap ini adalah pengan-
tar untuk proses pengetikan di tahap selanjut-
nya.

Pada tahap pengetikan dimulai dengan
melatih mengetik dengan mengetik huruf dan
angka. Selanjutnya dilatih mengetik kata se-
derhana, Pelatihan mengetik kalimat sederhana,
dilatih untuk mengetik paragraf, dilatih penge-
nalan fungsi mengedit serta dilatih mengedit
tulisan sederhana.

Pada tahap akhir dilakukan kegiatan pe-
ngenalan fungsi mencetak dan selanjutnya dilatih
untuk mengetahui hasil tulisan yang diketik de-
ngan cara mencetak hasil tulisan yang dibuat
sebelumnya. Hasil cetakan tulisan setiap peserta
tersebut merupakan salah satu cara untuk me-
nilai proses pelatihan pengenalan dasar-dasar
komputer yang telah dilakukan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah dilakukan kegiatan pelatihan pe-
ngenalan dasar-dasar  komputer bagi para pela-
jar dan mahasiswa di sekitar kompleks Peruma-
han Polda-Bhayangkara Buper Waena.  Kegiatan
pelatihan pengenalan dasar-dasar komputer ter-
sebut diikuti oleh sepuluh pelajar dan mahasiswa
yang tinggal di sekitar wilayah perumahan ter-
sebut. Jumlah pelatihan pengenalan dasar-dasar
komputer tersebut adalah sebanyak delapan per-
temuan dengan masing-masing pertemuan berisi
tiga jam.

Dari sepuluh peserta tersebut tidak semu-
anya mengikuti kegiatan pelatihan pengenalan
dasar-dasar computer dari awal hingga disele-
saikannya jadwal pelatihan tersebut. Peserta
dari pelajar yang banyak mengikuti kegiatan pe-
ngenalan dasar-dasar komputer tersebut dari
awal hingga jadwal pelatihan pengenalan dasar-
dasar komputer tersebut berakhir. Ada juga pe-
serta dari mahasiswa yang mengikuti pelatihan
pengenalan dasar-dasar komputer tersebut dari
awal hingga selesai namun tidak sebanyak dari
peserta pelajar tadi.



49 Sitorus dan Padwa, Kemampuan Pengenalan Dasar-Dasar Komputer

Gambar 1. Suasana kegiatan pengabdian

Hasil yang didapatkan dalam tahapan pe-
ngenalan fungsi utama computer adalah seba-
gian besar peserta pelatihan ini telah mengerti
manfaat dan kegunaan penggunaan komputer
khususnya aplikasi word dibandingkan dengan
pengerjaan pada penulisan secara manual atau
menggunakan mesin ketik. Pada proses penge-
nalan fungsi utama komputer dibandingkan de-
ngan penulisan manual dan pengetikan meng-
gunakan mesin ketik hal tersebut dipahami de-
ngan cepat oleh peserta pelatihan yang berasal
dari mahasiswa.

Dalam tahapan pengenalan  fungsi jari-
jari  dalam proses  pengetikan dalam aplikasi
word sebagian besar belum memahami penge-
nalan fungsi jari-jari dalam pengetikan di awal
pelatihan. Selama pelatihan telah ada peruba-
han dalam pengetikan dengan menggunakan
jari-jari yang sesuai dengan huruf dan angka
ataupun karakter lainnya dalam pengetikan
walaupun sebagian besar peserta belum ter-
lalu lincah dan mahir dalam penggunaan fungsi
jari tersebut diakhir pelatihan. Proses pengena-
lan fungsi jari-jari dalam proses pengetikan word
lebih mudah dipraktekkan dan dilakukan oleh
peserta pelatihan yang berasal dari kalangan
pelajar. Peserta pelatihan dari kalangan maha-
siswa lebih dalam penyesuaian antara kebia-
saan mengetik dengan menggunakan alat ko-
munikasi handphone dengan pengetikan meng-
gunakan media komputer pribadi atau laptop.

Pada tahap berikutnya dilakukan penge-
nalan komputer baik dalam mengaktifkan dan
menonaktifkan fungsi komputer serta mencari
aplikasi word yang digunakan kegiatan pelatihan
pengenalan dasar-dasar komputer ini. Untuk
proses mengaktifkan dan menonaktifkan fungsi
komputer lebih mudah dilakukan peserta pelati-
han dibandingkan dengan serta mencari aplikasi

word yang digunakan kegiatan pelatihan ini.
Disisi lain sebagian peserta juga sempat kebi-
ngungan ketika dalam pertemuan berikutnya
computer personal atau laptop yang digunakan-
nya berbeda. Dengan penggunaan komputer
personal atau laptop yang berbeda maka sering
terdapat perbedaan dalam mengaktifkan dan
menonaktifkan komputer pribadi atau laptop ter-
sebut.

Dalam bahasan mengenai fungsi-fungsi
dan menu-menu yang terdapat di dalam aplikasi
word dibutuhkan waktu pelatihan yang lebih
banyak walaupun bahan ajar tertulis telah di-
siapkan.

Hasil yang didapatkan adalah sebagian
peserta telah mulai mengenai fungsi dan menu di
dalam aplikasi ini. Peserta yang telah cepat me-
ngenai dan menggunakan fungsi dan menu da-
lam pengetikan ini adalah peserta pelatihan yang
pernah mendapatkan pelajaran singkat di seko-
lah mengenai komputer. Secara khusus untuk
peserta pelatihan dari mahasiswa ada yang per-
nah mengerjakan tugas kelompok sehingga lebih
mudah memahami menu dan fungsi dalam apli-
kasi word ini.

Secara keseluruhan kegiatan pelatihan pe-
ngenalan dasar-dasar komputer bagi para pelajar
dan mahasiswa di sekitar kompleks Perumahan
Polda-Bhayangkara Buper Waena sangat dimi-
nati oleh para peserta pelatihan.

Kegiatan pelatihan yang dilakukan dalam
upaya menjembatani penyesuaian diantara ke-
biasaan yang dibawa dari lingkungan kampung
sehingga mampu beradaptasi dengan situasi
pendidikan di Kota Jayapura ternyata menga-
lami tantangan dengan kebiasaan yang masih
digunakan dari kampung. Sebagian peserta ke-
giatan pelatihan pengenalan dasar-dasar kom-
puter bagi para pelajar dan mahasiswa ini tidak
mengikuti kegiatan pelatihan tersebut hingga
selesai. Terdapat sejumlah alasan dan kondisi
sehingga sebagian peserta tersebut tidak me-
ngikuti kegiatan pelatihan ini hingga selesai.
Sejumlah alasan dan kondisi tersebut dianta-
ranya adalah sikap toleransi ketika terdapat ang-
gota keluarga besar yang mengalami keduka-
an, liburan ke kampung  serta ada kegiatan
lain yang dianggap lebih bermanfaat diban-
dingkan dengan mengikuti kegiatan pelatihan
ini. Sikap toleransi yang tinggi ketika ada ang-
gota keluarga besar yang mengalami kedukaan
dilakukan diantaranya dengan tidak melakukan
sejumlah kegiatan di muka umum, lebih membe-
rikan waktu dan perhatian untuk berkumpul dan
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bercerita di rumah yang dijadikan rumah duka
serta membantu kegiatan di rumah tersebut
bahkan hingga beberapa hari setelah pemaka-
man anggota keluarga yang  berduka tersebut
selesai  dilakukan.  Ada peserta pelatihan yang
mengikuti dari awal saja dan tidak mengikuti
kegiatan pelatihan hingga berakhir. Ketika ada
kegiatan lain yang dianggap lebih bermanfaat
dan berguna dibandingkan dengan mengikuti
kegiatan pelatihan ini maka kegiatan pelatihan
ini tidak diikuti hingga kegiatan ini berakhir.

Terkait sikap toleransi yang tinggi ketika
keluarga besar mengalami kedukaan hal ini
merupakan bagian adaptasi yang juga dilakukan
peserta pelatihan ketika berada di Kota Jaya-
pura. Adaptasi dalam hal akademik di sekolah
dan budaya di kota besar juga dilakukan. Fokus
dan orientasi secara pribadi  dan kelompok  juga
menjadi bagian dalam proses adaptasi yang
dilakukan. Ketika di kampung fokus dan orientasi
individu biasanya lebih pada kelompok dan
keluarga besar maka hal tersebut disesuaikan
dan diadaptasikan untuk dilakukan di kota besar.

Gambar 2. Sesi konsultasi peserta

KESIMPULAN

Melalui kegiatan pengabdian ini telah di-
lakukan pelatihan pengenalan dasar-dasar kom-
puter pada sejumlah pelajar dan mahasiswa di
sekitar Perumahan Polda-Bhayangkara Buper
Kelurahan Waena Kampung Distrik Heram Ko-
ta Jayapura. Terdapat sepuluh pelajar dan ma-
hasiswa yang mengikuti kegiatan pelatihan pe-
ngenalan dasar-dasar komputer ini. Dilakukan
delapan hari pelatihan tersebut dengan tiga jam
waktu pelatihan setiap hari pelatihan tersebut.

Dengan dilakukannya kegiatan pelatihan
pengenalan dasar-dasar komputer tersebut se-

bagian peserta pelatihan telah mendapatkan wa-
wasan dan keterampilan sederhana dan praktis
untuk pengenalan dasar-dasar komputer. Wawa-
san dan keterampilan sederhana dan praktis
dalam untuk pengenalan dasar-dasar komputer
tersebut diantaranya manfaat menggunakan
aplikasi word dalam pengerjaan tugas-tugas baik
di sekolah dan kampus, keterampilan mengak-
tifkan dan menonaktifkan komputer atau laptop,
pengenalan fungsi jari-jari dalam pengetikan, pe-
ngenalan fungsi dan menu dalam fasilitas word,
keterampilan mengetik sejumlah kata dan ka-
limat, keterampilan memperbaiki kalimat yang
telah diketik, serta keterampilan penyimpanan
hasil pengetikan dalam bagian atau folder ter-
tentu.
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